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ABSTRACT

This research aims to analyis and examine; 1) Influence of Debt to Assets Ratio (DAR) on Profit Growth; 2)Influence
of Debt to Equity Ratio (DER) on Profit Growth; 3) Influence of Current Ratio (CR) on Profit Growth; and 4)
Influence of Total Assets Turnover (TATO) on Profit Growth. The kind of research used in this research is an
explanation or explanotory research with a quantitative approach. The variable in this research is Debt to Assets Ratio
(DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), and Total Assets Turnover (TATO) as independent variables
and the Profit Growth as the dependent variable. The result of this research indicate that: 1) Leverage, Liquidity,
and Activity simultaneously significant effect on Profitability Growth; 2) T test result indicate that the Debt
to Assets Ratio (DAR) and Debt to Equity Ratio (DER) significantly influence the Profit Growth. Instead,
Current Ratio (CR) and Total Assets Turnover (TATO) insignificantly influence the Profit Growth.

Keywords: Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Total Turnover
Assets (TATO), and Profit Growth.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji: 1) Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap
Pertumbuhan Laba; 2) Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Pertumbuhan Laba; 3) Pengaruh
Current Ratio (CR)terhadap Pertumbuhan Laba; dan 4) Pengaruh Toral Assets Turnover (TATO) terhadap
Pertumbuhan Laba. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian penjelasan atau
explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah Debt to Assets Ratio
(DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR) , dan Total Assets Turnover (TATO) sebagai variabel
bebas dan Pertumbuhan Labasebagai variabel terikat. Hasil peneitian ini menunjukkan bahwa: 1) Leverage,
Likuiditas, dan Aktivitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Profitabilitas; 2) Hasil
uji t menunjukkan bahwa variabel Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Sebaliknya, variabel Current Ratio (CR) dan Total Asssets Turnover
(TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

Kata Kunci:Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Total Assets
Turnover (TATO), dan Pertumbuhan Laba.
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A. PENDAHULUAN

Kinerja perusahaan dalam menghasilkan
laba merupakan salah satu fokus yang harus
diperhatikan. Baridwan (2009:31)
menyatakan, “Laba adalah kenaikan modal
(aset bersih) yang berasal dari transaksi
sampingan atau transaksi yang jarang terjadi
dari suatu badan wusaha dan dari semua
transaksi  atau  kejadian  lain  yang
mempengaruhi badan usaha selama periode
kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue)
atau investasi oleh pemilik”. Laba perusahaan
tercermin dalam salah satu laporan keuangan
yaitu laporan laba rugi. Indikator dari laba
adalah Laba bersih. Laba bersih merupakan
bagian akhir dalam laporan laba rugi yang
mencerminkan kinerja perusahaan dalam
memberikan hasil bagi pemegang saham
(Murhadi, 2013:37).

Kenaikan  pada  laba  perusahaan
menandakan bahwa perusahaan mengalami
pertumbuhan  laba.  Pertumbuhan laba
merupakan hasil presentase dari kenaikan laba
yang diperoleh perusahaan dalam suatu
periode tertentu. Menurut Gunawan dan
Wahyuni (2013:64), “Pertumbuhan laba
dipengaruhi oleh perubahan komponen-
komponen dalam laporan keuangan, misalnya
perubahan penjualan, perubahan harga pokok
penjualan,  perubahan  beban  operasi,
perubahan beban bunga, perubahan pajak
penghasilan, adanya perubahan pada pos-pos
luar biasa, dan lain-lain”. Pemakai laporan
keuangan akan mengetahui terjadi peningkatan
atau penurunan kinerja keuangan suatu
perusahaan dengan mengetahui pertumbuhan
laba yang diperoleh perusahaan. Pertumbuhan
laba yang baik, menandakan bahwa
perusahaan mempunyai kinerja keuangan yang
baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan
nilai perusahaan.

Pertumbuhan sangat terikat dengan
kelangsungan operasi serta profitabilitas
perusahaan. Pertumbuhan merupakan
perubahan, dan perubahan yang proaktif
adalah penting dalam lingkungan bisnis yang
dinamis (Pearce dan Robinson, 2008:35).
Profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba (Utari et
al, 2014:63). Adanya wusaha dalam
meningkatkan profitabilitas merupakan hal
yang penting untuk kelangsungan hidup
perusahaan. Profitabilitas perusahaan dapat
tumbuh apabila laba yang diperoleh
perusahaan tumbuh. Pertumbuhan

profitabilitas menandakan bahwa perusahaan
sudah efisien dan efektif menggunakan
aktivanya dalam menghasilkan laba.

Salah satu cara untuk memprediksi laba
perusahaan adalah menggunakan rasio
keuangan. Rasio keuangan dapat memberikan
gambaran tentang baik atau buruknya posisi
keuangan perusahaan. Rasio keuangan yang
digunakan dalam penelitian ini untuk
menjelaskan pengaruhnya dengan
pertumbuhan profitabilitas adalah leverage,
likuiditas, dan aktivitas.

Rasio leverage adalah rasio yang
mengukur berapa besar penggunaan hutang
dalam pembelanjaan perusahaan (Sudana,
2009:23). Semakin tinggi leverage, maka
risiko yang dihadapi perusahaan serta
pengembalian yang diharapkan akan semakin
tinggi. Perusahaan harus mempertimbangkan
kemungkinan risiko dan tingkat keuntungan
yang akan diperoleh.Rasio leverage dalam
penelitian ini yang dijadikan sebagai variabel
bebas untuk menguji pengaruhnya terhadap
pertumbuhan laba adalah Debt to Assets Ratio
(DAR)dan Debt to Equity Ratio (DER).

Rasio likuiditas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya (Horne dan Wachowicz,
2009:205-206). Rasio likuiditas dalam
penelitian ini yang dijadikan sebagai variabel
bebas untuk menguji pengaruhnya terhadap
pertumbuhan labaadalah Current Ratio (CR).

Rasio aktivitas adalah rasio yang
mengukur efektivitas dan efisiensi perusahaan
dalam mengelola aktiva yang dimiliki
perusahaan (Sudana, 2009:24). Rasio aktivitas
dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai
variabel bebas untuk menguji pengaruhnya
terhadap pertumbuhan laba adalah Total Assets
Turnover (TATO).

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti
tertarik ~ mengambil  judul  “Pengaruh
Leverage, Likuiditas, dan  Aktivitas
Terhadap Pertumbuhan Profitabilitas
(Studi pada Perusahaan LQ-45 yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Tahun 2013-2015)”.

B. KAJIAN PUSTAKA
1. Pertumbuhan Profitabilitas

Menurut Baridwan (2009:31), “Laba adalah
kenaikan modal (aset bersih) yang berasal dari
transaksi sampingan atau transaksi yang jarang
terjadi dari suatu badan usaha dan dari semua
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transaksi  atau  kejadian  lain  yang
mempengaruhi badan usaha selama periode
kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue)
atau investasi oleh pemilik”.Indikator laba
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Laba bersih. Laba bersih merupakan bagian
akhir dalam laporan laba rugi yang
mencerminkan kinerja perusahaan dalam
memberikan hasil bagi pemegang saham
(Murhadi, 2013:37).

Profitabilitas merupakan  kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba (Utari et
al, 2014:63). Adanya usaha dalam
meningkatkan profitabilitas merupakan hal
yang penting untuk kelangsungan hidup
perusahaan. Profitabilitas perusahaan dapat
tumbuh apabila laba yang diperoleh
perusahaan tumbuh. Pertumbuhan
profitabilitas menandakan bahwa perusahaan
sudah efisien dan efektif menggunakan
aktivanya dalam menghasilkan laba. Pada
penelitian ini, pertumbuhan proitabilitas
diukur dengan pertumbuhan laba. Menurut
Harahap (2009:310), pertumbuhan laba
dihitung dengan cara mengurangkan laba
bersih tahun sekarang dengan laba bersih tahun
sebelumnya kemudian dibagi dengan laba
bersih tahun sebelumnya.

2. Leverage

Arti  leverage secara harfiah adalah
pengungkit. Dalam  pengertian  bisnis,
pengungkit mengacu pada penggunaan biaya
tetap dalam wusaha untuk meningkatkan
keuntungan. Leveragetimbul karena dalam
operasinya mempergunakan aktiva dan sumber
dana yang menimbulkan beban tetap bagi
perusahaan (Sudana, 2009: 207). Menurut
Syamsuddin  (2009:89), istilah leverage
biasanya dipergunakan untuk menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menggunakan
aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap
(fixed cost assets or funds) untuk memperbesar
tingkat penghasilan (return) bagi pemilik
perusahaan.Terdapat dua jenis leverage yang
biasanya digunakan dalam perusahaan, yaitu
leverage operasi dan leverage keuangan.

Rasio leverage adalah rasio yang mengukur
berapa besar penggunaan hutang dalam
pembelanjaan perusahaan (Sudana, 2009:23).
Rasio-rasio leverage terdiri dari Debt to Assets
Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan
The Debt to Total Capitalization (TDTC).
Rasio Leverage yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dari Debt to Assets Ratio
(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER).

3. Likuiditas

Likuiditas merupakan ukuran kinerja
perusahaan dalam kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangan yang
harus segera dilunasi yaitu kewajiban
keuangan yang jatuh temponya sampai dengan
1 tahun (Sitanggang, 2014:20). Menurut Utari
et al (2014:60), likuiditas ialah kemampuan
perusahaan memenuhi semua kewajibannya
yang jatuh tempo. Perusahaan yang likuid
adalah perusahaan yang mampu memenuhi
semua kewajibannya yang jatuh tempo dan
perusahaan yang tidak likuid adalah
perusahaan yang tidak mampu memenuhi
semua kewajibannya yang jatuh tempo.

Dengan likuiditas perusahaan secara
keseluruhan dimaksudkan bahwa aktiva lancar
dan hutang lancar dipandang masing-masing
sebagai  satu  kelompok  (Syamsuddin,
2011:43). Terdapat tiga cara penting dalam
pengukuran  tingkat  likuiditas  secara
menyeluruh, yaitu Current Ratio (CR), Quick
Ratio atau Acid-Test Ratio (QR), dan Net
Working Capital (NWC).
4. Aktivitas

Rasio aktivitas juga disebut sebagai rasio
efisiensi atau perputaran. Rasio ini mengukur
seberapa efektif perusahaan menggunakan
berbagai aktivanya (Horne dan Wachowicz,
2009:212). Menurut Utari, et al (2014:65),
analisis aktivitas atau perputaran ialah
kemampuan manajemen dalam
mengoptimalkan harta untuk memperoleh
pendapatan.Kesimpulannya adalah dari hasil
pengukuran dengan rasio aktifitas, maka akan
terlihat apakah perusahaan lebih efisien atau
sebaliknya dalam mengelola sumber daya
yang  dimiliki.  Sitanggang  (2014:26)
menyatakan, dalam kegiatan perusahaan,
seluruh aset harus diupayakan untuk
memberikan manfaat dalam mencapai tujuan
perusahaan. Agar aset tersebut memberikan
manfaat, maka aset tersebut harus dioperasikan
sesuai dengan tujuannya masing-masing yang
pada umumnya diukur melalui perputarannya.
Pengukuran perputaran dari masing-masing
aset adalah Inventory Turnover (ITO), Account
Receivable Turnover (ARTO), dan Total
Assets Turnover (TATO).

C.METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian penjelasan (explanatory research)
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian yang
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bersifat  Explanatory  Research  adalah
penelitian yang dilakukan dengan maksud
untuk menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel dengan melalui pengujian hipotesa
(Singarimbun, 2006:5). Menurut Zainuddin
dan Mashuri (2008:13), penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang tidak mementingkan
kedalaman data, yang penting dapat merekam
data sebanyak-banyaknya dari populasi yang
luas. Pada penelitian kuantitatif penekanan
analisisnya biasanya pada data-data yang
berupa angka kemudian diolah dengan metode
statistik.
2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang
dipilih oleh peneliti dalam melakukan
penelitian. Penelitian ini dilakukan di situs
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu
www.idx.co.id. Tujuan pemilihan lokasi ini
karena BEI menyediakan berbagai sumber
data yang diperlukan dalam penelitian ini
mengenai laporan keuangan perusahaan—
perusahaan yang sudah go public, sehingga
laporan keuangan masing-masing perusahaan
sudah tersedia dan telah diaudit, dan
keakuratan data laporan  keuangannya
terjamin.
3. Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel

terikat (Sugiyono, 2016:64). Variabel bebas

dalam penelitian ini yaitu:

X1 = Debt to Assets Ratio (DAR)

X2 = Debt to Equity Ratio (DER)

X3 = Current Ratio (CR)

X4 = Total Assets Turnover (TATO)
b. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi  akibat

karena adanya variabel bebas (Sugiyono,

2016:64). Variabel terikat dalam penelitian

ini yaitu:

Y = Pertumbuhan Laba
4. Analisis Data
a. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2016:199), “Statistik
dekriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi”.

b. Analisis Statistik Inferensial

Menurut Sugiyono (2016:201), “Statistik
Inferensial adalah teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik
ini akan cocok digunakan bila sampel diambil
dari populasi yang jelas”.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas

Normal P-F Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variabie: Y

Expected Cum Prebd

- 04 0
Observed Cum Prob

Gambar 1.Probability Plot

Sumber: SPSS 21, data diolah

Gambar 1 menunjukkan Probability Plot
dengan penyebaran data mengikuti garis
diagonalnya, dengan hal ini dapat diartikan
bahwa data memiliki distribusi normal.Selain
uji normalitas dengan grafik, untuk menguji
normalitas dapat dilakukan dengan analisis
statistik. Uji statistik yang dapat digunakan
untuk menguji normalitas residual adalah
dengan uji statistik non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov (K-S).Dari hasil
perhitungan didapat nilai sig. sebesar 0,112
(dapat dilihat pada Tabel 12) atau lebih besar
dari 0,05, maka ketentuan Hp diterima yaitu
bahwa asumsi normalitas terpenuhi.
b. Uji Multikolinieritas
Tabel 1. Collonearity Statistics

. Collinearity
Variabel Statistics

Bebas Tolerance | VIF

DAR 0,554 1,806

DER 0,713 1,403

CR 0,721 1,387

TATO 0,752 1,329

Sumber: SPSS 21, data diolah.

Variabel DAR, DER, CR, dan TATO
memiliki nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan
VIF kurang dari 10. Hal ini menunjukkan
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tidak adanya multikolinearitas pada data
variabel-variabel tersebut.
c¢. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y
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Gambar 2. Scatterplot
Sumber: SPSS 21, data diolah.
Pada gambar 2 menunjukkan bahwa data
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu
yang  berarti  bahwa  tidak terjadi

Heteroskedastisitas atau terjadinya

Homoskesdatisitas.

d. Uji Autokorelasi
Nilai Durbin-Watson untuk n =75 dan k =

4 (adalah banyaknya variabel bebas) diketahui

nilai du sebesar 1,739 dan 4-du sebesar 2,261.

Nilai uji Durbin Watson sebesar 1,802 sudah

terletak antara 1,739 — 2,261 atau du < dw <

4-du, maka dapat disimpulkan bahwa asumsi
tidak terdapat autokorelasi telah terpenuhi.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

a. Konstanta = - 6,540. Konstanta sebesar -
6,540, hal ini menunjukkan bahwa
Pertumbuhan Laba (Y) nilainya akan turun
6,540% ketika variabel DAR (Xi), DER
(X2), CR (X3), dan TATO (X4) tetap.

b. Koefisien variabel X;= 0,509. Koefisien
regresi variabel DAR (Xi) sebesar 0,509
memiliki tanda positif yang menunjukkan
bahwa jika variabel DAR mengalami
peningkatan sebesar 1%, maka
Pertumbuhan Laba akan mengalami
peningkatan sebesar 0,509%.

c. Koefisien variabel X;= -0,517Koefisien
regresi variabel DER (X3) sebesar -0,517
memiliki tanda negatif yang menunjukkan
bahwa jika variabel DER mengalami
peningkatan sebesar 1%, maka
Pertumbuhan Laba akan mengalami
penurunan sebesar 0,517%.

d. Koefisien variabel Xsz= 0,014Koefisien
regresi variabel CR (X3) sebesar 0,014
memiliki tanda positif yang menunjukkan
bahwa jika variabel CR mengalami
peningkatan sebesar 1%, maka

Pertumbuhan Laba akan mengalami

peningkatan sebesar 0,014%.

e. Koefisien variabel Xs= -0,040Koefisien
regresi variabel TATO (X4) sebesar -0,040
memiliki tanda negatif yang menunjukkan
bahwa jika variabel TATO mengalami
peningkatan sebesar 1%, maka
Pertumbuhan Laba akan mengalami
penurunan sebesar 0,040%.

3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (adjusted R2)
sebesar (0,223. Dapat disimpulkan bahwa
kontribusi variabel independen yang terdiri
dari variabel DAR (X1), DER (Xz2), CR (X3),
TATO (X4) dapat mempengaruhi variabel
dependen Pertumbuhan Laba (Y) sebesar
22,3% dan sisanya sebesar 77,7% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

4. Uji Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis Pertama (Uji F)
Tabel 2. Hasil Uji F (Simultan)

Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.

Regression | 29978431 | 4 | 7494608 | 6314 | 0,000

Residual 83084.115 70 | 1186.916

Total 113062.5 | 74

Sumber: SPSS 21, data diolah.

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai dfl= 4
dan df2= 70 diperoleh nilai F tabel sebesar
2,503. Berdasarkan Tabel 17, pengujian
hipotesis model regresi secara simultan atau
secara serentak menggunakan uji F dapat
dilihat Fhitung lebih besar daripada Ftabel
(6,314 > 2,503) dan signifikansi sebesar(0,000
yangberarti lebih kecil dari alpha (a) = 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak
dan H. diterima, artinya terdapat pengaruh
secara simultan antara variabel DAR (X1),
DER (X2), CR (X3), TATO (X4) terhadap
variabel Pertumbuhan Laba (Y).

b. Pengujian Hipotesisi Kedua (Uji t)
Tabel 3. Hasil Uji t (Parsial)

CoeMclens®

Unssandardaed Standsrdzed
- i Cowltlicients

fodel 8 S Emrat Bets 1 Sig

1 |Constant) 8530 19158 - 341 734
x £09 249 282 2047 044
x2 -517 104 -601 -4.855 000
x3 014 a7 062 515

x4 - 040 082 - 058 - 481 625

L Dupendunt Variatis ¥

Sumber: SPSS 21, data diolah.
1. Variabel DAR (X1)

Hasil pengujian hipotesis koefisien regresi
variabel DAR (X1) dapat dituliskan Variabel
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Xinilai thiwng sebesar 2,047 dan didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0,044. Nilai statistik
Uji thiwng tersebut lebih besar daripada tiabel
(2,047 > 1,994) dan nilai signifikansi lebih
kecil daripada a = 0,05. Pengujian ini
menunjukkan bahwa Hp ditolak dan Ha
diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel
DAR (Xi) berpengaruh signifikan terhadap
variabel Pertumbuhan Laba (Y).

2. Variabel DER (X2)

Hasil pengujian hipotesis koefisien regresi
variabel DER (X>) dapat dituliskan Variabel
X> memiliki nilai thiwng sebesar 4,955 dan
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Nilai statistik uji thiung tersebut lebih besar
daripada tave (4,955 > 1,994) dan nilai
signifikansi lebih kecil daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hy ditolak
dan H. diterima, dapat disimpulkan bahwa
variabel DER (X:) berpengaruh signifikan
terhadap variabel Pertumbuhan Laba (Y).

3. Variabel CR (X3)

Hasil pengujian hipotesis koefisien regresi
variabel opini (X3) dapat dituliskan Variabel
X3 memiliki nilai thiwng sebesar 0,515 dan
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,608.
Nilai statistik uji thiung tersebut lebih kecil
daripada tabe (0,515 < 1,994) dan nilai
signifikansi lebih besar daripada o = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Ho
diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel
CR(X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel Pertumbuhan Laba (Y).

4. Variabel TATO (X4)

Hasil pengujian hipotesis koefisien regresi
variabel (X4) dapat dituliskan Variabel X4
memiliki nilai thiwng sebesar 0,491 dan
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,625.
Nilai statistik uji thiung tersebut lebih kecil
daripada twbe (0,491 <1,994) dan nilai
signifikansi lebih besar daripada o = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Ho
diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel
TATO(X4) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Pertumbuhan Laba (Y).

Pembahasan
1. Pengaruh Secara Simultan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan Leverage, Likuiditas, dan Aktivitas
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Pertumbuhan Profitabilitas. Dapat dilihat dari
Fhitung lebih besar daripada Ftabel (6,314 >
2,503) dan signifikansi sebesar 0,000 yang
berarti lebih kecil dari alpha (o) = 0,05. Hasil

ini menunjukkan bahwa Leverage, Likuiditas,
dan Aktivitas berpengaruh secara simultan
terhadap Pertumbuhan Profitabilitas.
Kesimpulannya adalah Ho ditolak dan H,
diterima. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat
bahwa setiap perusahaan dapat menggunakan
aset dan sumber dana, dimana dalam
penggunaan aset dan dana tersebut perusahaan
harus mengeluarkan biaya untuk menghasilkan
keuntungan, serta apabila perusahaan dapat
mengelola sumber dayanya secara efektif dan
memiliki tingkat penjualan yang tinggi maka
nantinya akan menghasilkan keuntungan yang
tinggi pula.

2. Pengaruh Secara Parsial

a. Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR)

terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt
to Assets Ratio (DAR) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan laba,
dapat dilihat dari Variabel DAR (X;) nilai
thitung sebesar 2,047 dan didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,044. Nilai statistik uji
thitung tersebut lebih besar daripada ttabel
(2,047 > 1,994) dan nilai signifikansi lebih
kecil daripada a = 0,05. Pengujian ini
menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima. Hasil penelitian ini dapat dikatakan
bahwa, apabila perusahaan mengalami
pengurangan pembiayaan aktiva, maka dapat
mengurangi  tingkat  pendapatan  dan
pertumbuhan laba, tetapi apabila perusahaan
memiliki pembiayaan yang cukup, maka
tingkat pendapatan dan pertumbuhan laba akan
meningkat.

Hasil penelitian ini mendukung pernyataan
Syamsuddin (2011:54) bahwa Debt to Assets
Ratio mengukur berapa besar aktiva
perusahaan yang dibiayai oleh kreditur,
sehingga semakin tinggi debt to assets ratio,
maka semakin besar jumlah modal pinjaman
yang digunakan di dalam menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan. DAR pada
penelitian ini bernilai positif yang berarti
bahwa adanya hubungan positif antara DAR
dengan pertumbuhan laba, artinya semakin
tinggi DAR maka pertumbuhan laba akan
semakin meningkat. Hasil penelitian ini sama
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rachmawati (2014), yang menyatakan DAR
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Andriyani (2015) yang
menyatakan DAR tidak memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan laba.
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b. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt
to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan laba,
dapat dilihat dari Variabel X> memiliki nilai
thitung sebesar 4,955 dan didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai statistik uji
thitung tersebut lebih besar daripada ttabel
(4,955 > 1,994) dan nilai signifikansi lebih
kecil daripada a = 0,05. Pengujian ini
menunjukkan bahwa Hp ditolak dan Ha
diterima. Hasil penelitian ini dapat dikatakan
bahwa apabila hutang mengalami penurunan
yang disebabkan oleh penambahan pada
ekuitas, maka laba yang diperoleh perusahaan
akan semakin maksimal, sebaliknya apabila
DER perusahaan tinggi yang disebabkan oleh
kurangnya modal, maka pertumbuhan laba
akan mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini mendukung pernyataan
Riyanto (2008:333) bahwa semakin besar nilai
DER, maka semakin besar jumlah aktiva yang
dibiayai oleh pemilik perusahaan, dan semakin
kecil nilai DER, maka semakin kecil jumlah
aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan.
DER pada penelitian ini bernilai negatif yang
berarti bahwa adanya hubungan negatif antara
DER dengan pertumbuhan laba, artinya
semakin tinggi DER maka pertumbuhan laba
akan mengalami penurunan. Hasil penelitian
ini sama dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Zakaria, et al (2015) yang
menyatakan DER berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap pertumbuhan laba.
Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Soebangkit (2016) yang
menyatakan tidak memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan laba.
¢. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap

Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Current Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan laba,
dapat dilihat dari Variabel X3 memiliki nilai
thitung sebesar 0,515 dan didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,608. Nilai statistik uji
thitung tersebut lebih kecil daripada ttabel
(0,515 < 1,994) dan nilai signifikansi lebih
besar daripada o = 0,05. Pengujian ini
menunjukkan bahwa Ho diterima. Hasil
penelitian ini dikarenakan “rasio lancar yang
tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva
lancar yang tidak baik terhadap pertumbuhan
laba perusahaan karena aktiva lancar

menghasilkan return yang lebih rendah
dibandingkan dengan aktiva tetap” (Hanafi
dan halim dalam Rachmawati, 2014:12), serta
juga dikarenakan perusahaan tidak mampu
memanfaatkan kas yang tersedia.

CR pada penelitian ini bernilai positif yang
berarti bahwa adanya hubungan positif antara
CR dengan pertumbuhan laba, artinya semakin
tinggi CR maka pertumbuhan laba akan
semakin meningkat. Hasil penelitian ini sama
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Gunawan dan Wahyuni (2013), Rachmawati
(2014), Andriyani (2015), serta Soebangkit
(2016) yang menyatakan CR  tidak
berpengaruh siginifikan terhadap
Pertumbuhan Laba.

d. Pengaruh Total Assets Turnover (TATO)
terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total
Asssets Turnover (TATO) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan laba, dapat dilihat dari Variabel
X4 memiliki nilai thitung sebesar 0,491 dan
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,625.
Nilai statistik uji thitung tersebut lebih kecil
daripada ttabel (0,491 < 1,994) dan nilai
signifikansi lebih besar daripada a = 0,05.
Pengujian ini menunjukkan bahwa Hy
diterima. Hasil penelitian ini dikarenakan
“penurunan rasio dapatdisebabkan karena
perusahaan belum mampu memaksimalkan
aktiva yang dimiliki atau perusahaan tidak
mampu dalam mengolah kembali kas,
sehingga perputaran semakin lama dan
perusahaan tidak dapat memanfaatkan aktiva
tersebut untuk meningktkan penjualan yang
berpengaruh terhadap pendapatan. Kenaikan
pendapatan dapat menaikkan laba bersih”
(Hanafi dan halim dalam Rachmawati,
2014:13).

TATO pada penelitian ini bernilai negatif
yang berarti bahwa adanya hubungan negatif
antara TATO dengan pertumbuhan laba,
artinya semakin tinggi TATO maka
pertumbuhan laba akan mengalami penurunan.
Hasil penelitian ini sama dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati
(2014) dan Andriyani (2015) yang menyatakan
TATO tidak memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dan
Wahyuni (2013) serta Soebangkit (2016) yang
menyatakan TATO memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan laba.
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E. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

a. Pengaruh secara simultan (bersama-
sama) tiap variabel bebas terhadap
Pertumbuhan Laba dilakukan dengan
pengujian F-fest. Dari hasil uji F, diperoleh
variabel bebas mempunyai pengaruh yang
signifikan secara simultan terhadap
Pertumbuhan  Laba, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengujian terhadap
hipotesis yang menyatakan bahwa adanya
pengaruh secara simultan variabel bebas
terhadap variabel Pertumbuhan Laba dapat
diterima.

b. Untuk mengetahui pengaruh secara
parsial (individu) variabel bebas (DAR
(X1), DER (X2), CR (X3), TATO (X4))
terhadap Pertumbuhan Laba dilakukan
dengan pengujian t-fest. Berdasarkan pada
hasil uji didapatkan bahwa terdapat dua
variabel yang mempunyai pengaruh yang
signifikan ~ secara  parsial  terhadap
Pertumbuhan Laba yaitu DAR dan DER,
sedangkan variabel CR dan TATO tidak
berpengaruhsignifikan terhadap
pertumbuhan laba.

2. Saran

a. Disarankan kepada manajemen
perusahaan sebaiknya dapat
memperhatikan ~ faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan
laba, seperti Debt to Assets Ratio
(DAR), Debt to Equity Ratio (DER),
Current Ratio (CR), dan Total Assets
Turnover (TATO). Variabel-variabel
tersebut memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan laba.

b. Disarankan  kepada  manajemen
perusahaan sebaiknya dapat
memperbesar aktiva yang dimiliki
perusahaan, karena apabila aktiva
cepat berputar maka semakin efisien
penggunaan seluruh aktiva dalam
menghasilkan ~ volume  penjualan,
sehingga nilai variabel Total Assets
Turnover (TATO) akan semakin baik.
Manajemen perusahaan juga harus
memperbaiki  aktiva lancar yang
dimiliki perusahaan, yaitu dengan
menjual aktiva lancar untuk membayar
hutang-hutang lancar nya dalam waktu
satu tahun, sehingga tingkat likuiditas
perusahaan dapat meningkat.

c. Mengingat variabel bebas dalam
penelitian ini merupakan hal yang
sangat penting dalam mempengaruhi
Pertumbuhan Laba, diharapkan hasil
penelitian ini dapat dipakai sebagai
acuan bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan penelitian ini dengan
mempertimbangkan variabel-variabel
lain yang merupakan variabel lain
diluar variabel yang sudah masuk
dalam penelitian ini.
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